BAB Il
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek dan Subjek Penelitian

Pada bab ini yang menjadi objek penelitian adalah kualitas produk yang
indikatornya terdiri dari Kinerja (performance), Tampilan (feature), Kehandalan dan
daya tahan (reliability and durability), Sifat khas (sensory characteristic),
Penampilan dan citra etis. kualitas pelayanan yang indikatornya terdiri dari Tangible
(bukti langsung), Reability (keandalan), Responsiveness (daya tanggap),
Assurance (jaminan), Emphaty (empati). dan kepuasan konsumen yang
indikatornya terdiri dari kualitas, pelayanan, emosi, harga, biaya.

Subjek dalam penelitian ini adalah konsumen pada RM. Sate Kelinci Pak
Sapri yang berlokasi di Jalan Setiabudi (jalan Raya Bandung-Lembang). Adapun

waktu penelitian dimulai pada bulan Januari 2016 — bulan Juni 2016.

3.2 Metode Penelitian yang digunakan

Metode penilitian adalah suatu metode yang dilakukan untuk meneliti dan
menyelesaikan suatu masalah yang terjadi, untuk menyusun skripsi ini dibutuhkan
data dan informasi yang sesuai dengan sifat dan permasalahannya, agar data yang
diperoleh cukup lengkap untuk membahas permasalahan yang ada.

Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode penelitian deskriptif
dan verifikatif. Data penelitian yang diperoleh tersebut diolah, dianalisis secara
kuantitatif. Serta diproses lebih lanjut dengan alat bantu berupa dasar-dasar teori
yang dipelajari sebelumnya sehingga dapat memperjelas gambaran mengenai
objek yang diteliti dan kemudian dari hasil tersebut ditarik kesimpulan.

Menurut Bambang S Sudibjo (2013;6) menyatakan bahwa : “Metode
deskriptif adalah suatu metode penelitian untuk mengetahui nilai variabel mandiri
baik satu atau lebih variabel tanpa membuat perbandingan atau dihubungkan
dengan variabel lainnya.” Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk

melihat gambaran mengenai masing-masing variabel mandiri seperti yang
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ditunjukkan dalam judul penelitian ini.Penelitian ini  merupakan Kkajian
crosseectional yaitu penelitian dilakukan hanya pada satu periode waktu tertentu.
Kemudian definisi metode verikatif menurut Masyhuri (2010:45) sebagai
berikut:
“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan
untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah
dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa

dengan kehidupan.”

3.3 Definisi Operasionalisasi Variabel
3.3.1 Definisi Variabel

Variabel didefinisikan agar terdapat kesamaan persepsi dalam mengkaji
konsep yang sedang diteliti. Definisi ini merupakan definisi konkrit atau
karakteristik konsep atau konstruk yang akan diukur (Bambang S Sudibjo,
2013:46).

Menurut Ulber Silalahi (2009:201)

Operasionalisasi variabel merupakan kegiatan mengurai variabel menjadi

sejumlah variabel operasional atau variabel empiris (indikator, item) yang

menunjuk langsung pada hal-hal yang dapat diamati atau diukur.

3.3.2 Operasionalisasi Variabel
Terdapat dua variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Variabel bebas ( independent variable)
Yaitu variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain yang tidak
bebas (dependent variable). Variabel bebas yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kualitas produk (Xi;) dan kualitas pelayanan (Xz).
2. Variabel terikat (dependent variabel)
Yaitu variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain (independent
variabel). Variabel terikat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

kepuasan konsumen.
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Variabel Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala Item
Kualitas suatu kondisi dari 1) Kinerja - Variasi menu  Ordinal 1
produk sebuah barang (performance) - Tampilan 2
(variable berdasarkan pada 2) Tampilan (feature). produk
X1) penilaian atas 3) Kehandalan dandaya - Kelezatan 3
kesesuaiannya tahan (reliability and hidangan
dengan  standar durability).
ukur yang telah 4) Sifat khas (sensory -  Kebersihan 4
ditetapkan characteristic). produk
Handoko (2010 : 5) Penampilan dan citra -  Cita rasa 5
23) etis
Kualitas tingkat 1. Berwujud (Tangible) - Kerapihan Ordinal 1
pelayanan keunggulan yang karyawan
(X2) diharapkan dan 2. Empati (Emphaty) - Ketepatan 2
pengendalian atas pelayanan
tingkat 3. Keandalan - Kecepatan 3
keunggulan (Reliability) pelayanan
tersebut untuk
memenuhi 4. Ketanggapan - Keramahan 4
keinginan (responsiveness) pelayan
konsumen 5. Jaminan (Assurance) - Keamanan 5
Tjiptono
(2011:59)
Kepuasan kepuasan atau 1. Kualitas - Kualitas Ordinal 1
konsumen ketidakpuasan makanan
(Y) konsumen adalah 2. Pelayanan - Ketepatan 2
respon Kkonsumen pelayanan
terhadap evaluasi 3. Emosi - Kesabaran 3
ketidaksesuaian/di karyawan
skonfirmasi yang 4. Harga - Harga sesuai 4
dirasakan antara dengan
harapan kualitas
sebelumnya (atau 5. Biaya - Biaya sesuai 5
norma kinerja dengan mutu
lainnya) dan hidangan
kinerja aktual
produk yang

dirasakan setelah
pemakaiannya
Tjiptono
(2011:146)

3.4 Populasi dan Sampel

Didalam penelitian, tidaklah selalu untuk meneliti seluruh jumlah individu

dalam populasi karena di samping memakan biaya besar juga akan membutuhkan

waktu yang lama. Karena itu, dari populasi tersebut dapat diambil suatu jumlah
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sampel yang memadai dan cukup representative dalam mewakili populasinya,
untuk diteliti.

3.4.1 Populasi

Berikut adalah pengertian populasi menurut Moh. Nazir (2009:271)
“Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah
ditetapkan”.

Pengertian populasi menurut Sekaran yang dikutip Zulganef (2008:133):
Populasi sebagai keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal-hal yang
menarik bagi peneliti untuk ditelaah.

Apabila dalam populasi terdapat jumlah yang besar yang mengakibatkan
peneliti tidak mungkin dapat mempelajari semua yang ada pada populasi oleh
karena terbatasnya waktu dan biaya yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti
mengambil sebagian sampel untuk diteliti yang tentunya mewakili populasi
tersebut. Adapun populasi nya adalah konsumen yang datang ke RM. Sate Kelinci

Pak Sapri selama bulan Maret yaitu + 2.865 orang.

3.4.2 Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2013:73) adalah sebagai berikut :“Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.

Metode pengambilan sampel yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah metode Probability Sampling yaitu metode sampling yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel. Nazir (2009:325).

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan
sample size dengan menggunakan rumus propotional Slovin besarnya sampel:

N

n=———
1 + Ne?

Keterangan:
n  =Jumlah sampel
N =Jumlah populasi
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e’ = Kelongggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang dapat ditolerir.
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut :
e 2.865
1+2.865.(0,1)*
n = 96,6 responden ~ 100

Dalam penelitian ini penulis menetapkan sampel sebesar 100 orang,

dengan sampel sebesar 100 orang dapat mewakili populasi yang ada.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun dalam pengumpulan data digunakan beberapa teknik pengumpulan
data yaitu:
1. Studi pustaka ( library research)

Merupakan penelitian secara teoritis untuk memperoleh data sekunder yang

dilakukan untuk mendapatkan teori yang diperlukan sebagai landasan teori

masalah yang akan diteliti.
2. Penelitian lapangan (field research)

Merupakan penelitian lapangan yang dilakukan untuk memperoleh data

primer dengan cara sebagai berikut:

a. Kuesioner, yaitu usaha untuk memperoleh data yang diperlukan dengan
membuat daftar pertanyaan atau pernyataan secara tertulis dan diberikan
kepada responden secara acak.

b. Meneliti dan mengumpulkan dokumen-dokumen perusahaan yang

diperlukan.

3.6 Metode Analisis Data

Data dalam sebuah penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting.
Data merupakan suatu gambaran dari suatu variabel yang diteliti, yang berfungsi
untuk membentuk sebuah hipotesis penelitian. Sehingga benar atau tidak nya data
akan sangat menentukan mutu dari sebuah penelitian. Instrumen pengambilan data

sebelum digunakan sebagai alat pengambilan harus diuji terlebih dahulu
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instrument pengambilan datanya. Instrument yang baik adalah harus memenuhi
dua persyaratan pentng yaitu valid dan reliable, untuk itu kuisioner yang disebar
akan diuji validitas dan reabilitas nya. Adapun analisis data pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan program SPSS 18 for windows. Analisis yang

dilakukan dalam penelitian ini antara lain:

3.6.1 Pengujian Instrumen Penelitian

3.6.1.1 Pengujian Validitas

Ada dua syarat penting yang berlaku untuk sebuah kuesioner yaitu valid
dan reliabelnya instrumen yang ada dalam kuesioner tersebut, untuk itu perlu
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2013:109).

Pengujian validitas menurut Simamora (2008 :172) vaitu :

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dianggap valid apabila
mampu mengukur apa yang ingin di ukur, dengan kata lain mampu
memperoleh data yang dapat dari variabel yang diteliti.

Sebelum kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data, terlebih dahulu
di uji validitasnya kepada responden dengan menggunakan rumus teknik korelasi
pearson, Umar (2011:114) sebagai berikut :

NO XY)-O XDY)

Thitung =

JING X=X Y = (3Y))
Keterangan :
r = korelasi product moment/korelasi pearson
X = tiap item pertanyaan
Y = jumlah dari setiap pertanyaan

Semua item kuesioner yang digunakan untuk mengukur kualitas produk,
kualitas pelayanan dan kepuasan konsumen, akan diuji validitasnya. Nilai

validitas masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat pada nilai Correct item-
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Total Correlation masing-masing butir pertanyaan. Apabila data perhitungan
SPSS koefesien korelasi (r) diketahui bahwa seluruh korelasi item variabel X
lebih besar dari r tabel maka instrumen dinyatakan valid. Begitu pula untuk
variabel Y, jika seluruh korelasi item varibel Y lebih besar dari r tabel maka
instrumen dinyatakan valid.

Kriteria pengujian validitas menurut Simamora (2008 : 174) keputusan
pada sebuah butir pertanyaan dapat dianggap valid, dapat dilakukan dengan
beberapa cara berikut :
= Jika I hitung™ I taver, Maka butir pertanyaan tersebut valid.
= Jika Mhitung<T tabel, Maka butir pertanyaan tersebut tidak valid.

Hasil uji validitas masing - masing variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X;
(Kualitas Produk)
Pernyataan  rhitung ltabet  Keputusan

P1 0.651  0.195 valid
P2 0.665  0.195 valid
P3 0.678  0.195 valid
P4 0.740  0.195 valid
P5 0.763  0.195 valid

Sumber: Data Primer Diolah
Keterangan :
P1: Tingkat variasi menu produk yang ditawarkan
P2: Tingkat kemenarikan tampilan produk
P3: Tingkat kehigienisan produk yang disajikan
P4: Tingkat kelezatan hidangan yang disajikan
P5: Tingkat kesesuaian cita rasa dengan harapan konsumen
Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukan bahwa seluruh item

pernyataan dalam setiap variabel mengenai kualitas produk (X;) memiliki nilai
korelasi diatas 0.195 sebagai nilai batas suatu item kuesioner penelitian dikatakan

dapat digunakan (dapat diterima). Sehingga dapat dikatakan bahwa item kuesioner
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variabel kualitas produk (X;) valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel

yang diteliti.
Tabel 3.3
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X»
(Kualitas Pelayanan)
Pemyataan  rhitung Itabel Keputusan
P1 0.581 0.195 valid
p2 0.520 0.195 valid
P3 0.460 0.195 valid
P4 0.531 0.195 valid
P5 0.601 0.195 valid
Sumber: Data Primer Diolah
Keterangan :

P1: Tingkat kerapihan penampilan karyawan

P2: Tingkat ketepatanwaktu karyawan melayani konsumen

P3: Tingkat kecepatan pelayanan yang diberikan

P4: Tingkat keamanan selama berada di rumah makan

P5: Tingkat keramahan sikap pelayan

Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukan bahwa seluruh item

pernyataan dalam setiap variabel mengenai kualitas pelayanan (Xz) memiliki nilai

korelasi diatas 0.195 sebagai nilai batas suatu item kuesioner penelitian dikatakan

dapat digunakan (dapat diterima). Sehingga dapat dikatakan bahwa item kuesioner

variabel kualitas pelayanan (X;) valid dan dapat digunakan untuk mengukur

variabel yang diteliti.

(Kepuasan konsumen)

Tabel 3.4
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Y

Pemyataan  hitung Naver  Keputusan
P1 0.718 0.195 valid
P2 0.722 0.195 valid
P3 0.645 0.195 valid
P4 0.761 0.195 valid
P5 0.619 0.195 valid
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Keterangan :
P1: Kepuasankonsumen berdasarkan kualitas produk
P2: Kepuasan konsumen dilakukan berdasarkan ketepatan pelayanan
P3: Kepuasan konsumen dilakukan berdasarkan keluhan
P4 : Kepuasan konsumen berdasarkan harga

P5: Kepuasan konsumen berdasarkan biaya

Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukan bahwa seluruh item
pernyataan dalam setiap variabel kepuasan konsumen (Y) memiliki nilai korelasi
diatas 0.195 sebagai nilai batas suatu item kuesioner penelitian dikatakan dapat
digunakan (dapat diterima). Sehingga dapat dikatakan bahwa item kuesioner
variabel kepuasan konsumen (YY) valid dan dapat digunakan untuk mengukur
variabel yang diteliti.Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai
korelasi tiap item pertanyaan dengan total skor yang diperoleh lebih besar dari
0,195 sehingga dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang digunakan adalah
valid dan dapat digunakan dalam analisis data selanjutnya.

3.6.1.2 Pengujian Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana suatu instrumen bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama. (Sugiyono, 2013:109).

Pengertian Reliabilitas menurut Simamora (2008 : 177), adalah : Tingkat
kehandalan kuesioner yang apabila diuji cobakan secara berulang-ulang kepada
kelompok yang sama akan menghasilkan data yang sama.

Di dalam pengujian reliabilitas penulis menggunakan teknik belah dua
(split half method) ganjil genap dimana peneliti mengelompokkan skor butir
bernomor ganjil sebagai belahan pertama dan kelompok butir genap sebagai
belahan kedua. Adapun rumus yang digunakan menurut Umar (2008:118) adalah
dengan menggunakan rumus spearman-brown:

_2Xr,

r. =
1+r,

Keterangan :
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ri = Reliabilitas internal seluruh instrumen.
r, = Korelasi Product Moment antara belahan pertama dan kedua.

Untuk kuesioner yang C[Cimempunyai item banyak (Multi item
quetionnaire) umumnya diukur melalui Cronbach Alpha. Pengukuran reliabilitas
yang digunakan oleh penulis adalah one shoot atau pengukuran sekali saja yaitu
pengukuran yang dilakukan sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan
skor total. SPSS memberi fasilitas untuk mengukur reliabilitas, dengan uji statistik
cronbach alpha. Menurut Umar (2008:120) Suatu konstruk atau variabel
dinyatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0.6.

Adapun hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS dengan jumlah responden sebanyak 100 orang adalah sebagai
berikut :

Tabel 3.5
Uji Reliabilitas Variabel X;

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.868 .873 5
Tabel 3.6

Uji Reliabilitas Variabel X,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of tems
767 .768 5
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Tabel 3.7
Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
844 874 5

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap semua item
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semua item penelitian dapat dikatakan
reliabel (Nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,60) dengan demikian dapat
digunakan sebagai instrumen dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam

penelitian ini.

3.6.2 Analisis Deskriptif

Metode deskriptif analisis menurut Moh. Nazir (2009 : 54 ) adalah:
“Metode yang bertyjuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antara fenomena yang di selidiki”.

Sedangkan menurut Igbal Hasan (2008:185) :Analisis deskriptif
merupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguji generalisasi hasil
penelitian yang didasarkan atas satu sampel.

Analisis deskriptif dilakukan melalui pengujian hipotesis deskriptif. Hasil
analisisnya adalah apakah hipotesis penelitian dapat digeneralisasikan atau tidak.
Jika hipotesis nol (HO) diterima, berarti hasil penelitian dapat digeneralisasikan.
Analisis deskriptif menggunakan satu variabel atau lebih tapi bersifat mandiri,
oleh karena itu analisis ini tidak berbentuk perbandingan atau hubungan.

Untuk menganalisis tanggapan responden menggunakan analisis
pembobotan. Pada penelitian variabel independent (X) terhadap  variabel
dependent (Y) datanya merupakan data ordinal. Selanjutnya dicari rata-rata dari

setiap jawaban responden, untuk memudahkan penilaian dari rata-rata tersebut,
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maka dibuat interval. Dalam penelitian ini penulis menentukan banyak kelas
interval sebesar 5.

Kriteria pengklasifikasian mengacu pada ketentuan yang dikemukakan
oleh Umar (2011:224) dengan rumus :

Rentang Skor = Skor tertinggi — Skor Terendah

Jumlah Klasifikasi

Keterangan :
Skor tertinggi = bobot tertinggi X Jumlah responden
Skor terendah = bobot terendah X Jumlah responden
Skor tertinggi =5 X 100
=500
Skor terendah =1 X 100
=100
Maka,
Rentang skor = 500-100 =80
5
Berdasarkan ketentuan di atas, maka kriteria pengklasifikasian mengenai
kualitas produk, kualitas pelayanan dan kepuasan konsumen adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.8
Kriteria Pengklasifikasian Rentang Skor
Rentang Skor Kategori
420 — 500 Sangat Variasi/Sangat Menarik/Sangat Higienis/Sangat Lezat/Sangat

Sesuai/ Sangat Rapi/ Sangat Tepat Waktu/Sangat Cepat/Sangat
Aman/Sangat Baik

340 - 419 Variasi/Menarik/Hig ienis/Le zat/Sesuai/Rapi/Tepat
Waktu/Cepat/Aman/Baik
260 — 339 Cukup Variasi/ Cukup Menarik/ Cukup Higienis/ Cukup Lezat/ Cukup

Sesuai/Cukup  Rapi/Cukup  Tepat  Waktu/Cukup  Cepat/Cukup
Aman/Cukup Baik

180 — 259 Tidak Variasi/ Tidak Menarik/ Tidak Higienis/ Tidak Lezat/ Tidak
Sesuai/Tidak Rapi/Tidak Tepat Waktu/Tidak Cepat/Tidak Aman/Tidak
Baik

100 - 179 Sangat Tidak Variasi/Sangat Tidak Menarik/Sangat Tidak Higienis/Sangat

Tidak Lezat/Sangat Tidak Sesuai/Sangat Tidak Rapi/Sangat Tidak Tepat
Waktu/Sangat Tidak Cepat/Sangat Tidak Aman/Sangat Tidak Baik
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3.6.3 Teknik Analisis Data
3.6.3.1 Analisis Data Verifikatif Menggunakan Partial Least Square

Partial Least Square (PLS) digunakan untuk mengkonformasikan teori
tetapi dapat digunakan untuk menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara
variabel laten. PLS dapat menganalisis sekaligus konstruk yang dibentuk dengan
indikator refleksif dan indikator formatif dan hal ini tidak mungkin dijalankan
dalam SEM karena akan terjadi unidentified model.

Untuk melihat bagaimana pengaruh antara variabel independen dengan
dependen dalam hal ini kualitas produk (X;) dan kualitas pelayanan (X;) terhadap
kepuasan konsumen (YY), maka digunakan analisis jalur seperti yang dianjurkan
oleh Bambang S. Soedibjo (2013: 240). Analisis jalur digunakan untuk melihat
dan menguji model hubungan antar variabel yang berbentuk sebab akibat (kausal).
Sedangkan analisis regresi baik sederhana maupun berganda hanya dapat
menjelaskan hubungan fungsional dan korelasional bukan hubungan kausal.

Penamaan ini didasarkan pada alasan bahwa analisis jalur me mungkinkan
pengguna dapat menguji proposisi teoritis mengenai hubungan sebab dan akibat
tanpa memanipulasi variabel-variabel. Memanipulasi variabel maksudnya ialah
memberikan perlakuan (treatment) terhadap variabel-variabel tertentu dalam
pengukurannya. Asumsi dasar model ini ialah beberapa variabel sebenamya
mempunyai hubungan yang sangat dekat satu dengan lainnya.

Terdapat beberapa definisi mengenai analisis jalur ini (Jonathan, 2007), di
antaranya: "Analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab
akibat yang tejadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi
variabel tergantung tidak hanya secara langsung, tetapi juga secara tidak
langsung”. Sementara itu, definisi lain mengatakan "Analisis jalur merupakan
pengembangan langsung bentuk regresi berganda dengan tujuan untuk
memberikan estimasi tingkat kepentingan (magnitude) dan signifikansi
(significance) hubungan sebab akibat hipotetikal dalam seperangkat variabel."
(Paul Webley, 1997). David Garson dari North Carolina State University

mendefinisikan analisis jalur sebagai "Model perluasan regresi yang digunakan
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untuk menguji keselarasan matriks korelasi dengan dua atau lebih model

hubungan sebab akibat yang dibandingkan oleh peneliti.”

Berbeda dengan analisis regresi, analisis jalur ini menggunakan model
struktural. Dalam analisis jalur, variabel yang dipengaruhi (terikat) disebut
sebagai variabel endogen (variabel akibat), sedangkan variabel yang
mempengaruhi (bebas) atau variabel penyebab disebut sebagai variabel
eksogen.Di samping itu ada variabel lain yang disebut sebagai variabel gangguan
(ada juga yang menyebutnya variabel residu atau komponen acak). Variabel
gangguan ini berisikan penyebab dari sumber-sumber lain selain variabel eksogen
yang mungkin belum teridentifikasi oleh teori.

Prinsip-prinsip dasar yang sebaiknya dipenuhi dalam analisis jalur di
antaranya ialah (Jonathan Sarwono, 2007):

— Adanya linieritas (Linierity) :Hubungan antar variabel bersifat linier.

— Adanya aditivitas (Additivity) :Tidak ada efek-efek interaksi.

— Data berskala interval.

— Semua variabel residual (yang tidak diukur) tidak berkorelasi dengan salah
satu variabel dalam model.

— lstilah gangguan (disturbance terms) atau variabel residual tidak boleh
berkorelasi dengan semua variabel endogenous dalam model.

— Sebaiknya hanya terdapat multikoliniearitas yang rendah. Maksud
multikolinieritas adalah dua atau lebih variabel bebas (penyebab) mempunyai
hubungan yang sangat tinggi.

— Adanya rekursivitas. Semua anak panah mempunyai satu arah, tidak boleh
terjadi pemutaran kembali (looping).

— Spesifikasi model  sangat  diperlukan untuk menginterpretasi
koefisien-koefisien jalur.

— Terdapat masukan korelasi yang sesuai. Artinya, jika kita menggunakan
matriks korelasi sebagai masukan maka korelasi Pearson digunakan untuk dua
variabel berskala interval; korelasi polychoric untuk dua variabel berskala

ordinal; tetrachoric untuk dua variabel dikotomi (berskala nominal);
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polyserial untuk satu variabel interval dan lainnya ordinal; dan biserial untuk
satu variabel berskala interval dan lainnya nominal.
— Terdapat ukuran sampel yang memadai.

— Sampel sama dibutuhkan untuk pengitungan regresi dalam model jalur.

3.6.3.2 Indikator Refleksidalam pendekatan PLS

Indikator refleksi adalah indikator yang dipandang sebagai indikator yang
dipengaruhi oleh variabel laten, atau indikator yang dipandang merefleksikan atau
merepresentasikan serta mengamati akibat yang ditimbulkan oleh variabel laten.
Ciri-cirinya adalah: arah hubungan kausalitas dari variabel laten ke indikator,
antar indikator diharapkan saling berkorelasi (instrumen harus memiliki internal
consistency reliability), menghilangkan satu indikator tidak akan merubah makna
dan arti variabel yang diukur, dan kesalahan pengukuran (error) pada tingkat
indikator (Ghazali, 2015)

3.6.3.3 Indikator Formatif dalam Pendekatan PLS

Indikator formatif adalah indikator yang dipandang mempengaruhi
variabel laten dan mengamati faktor penyebab dari variabel laten. Ciri-cirinya
adalah arah hubungan kausalitas dari indikator ke variabel laten, antar indikator
diasumsikan tidak berkorelasi (tidak diperlukan uji reliabilitas konsestensi
internal), menghilangkan satu indikator berakibat merubah makna dari variabel

laten, kesalahan pengukuran berada pada tingkat variabel laten. (Ghazali, 2015)

3.6.3.4 Model Evaluasi PLS

Model evaluasi PLS adalah berdasarkan pada pengukuran yang
mempunyai sifat non parametrik. Menurut Ghazali ( 2015) model pengukuran
atau outer model menggunaan indikator refleksi dievaluasi dengan menggunakan
convergent dan discriminant validity dari indikatornya dan composite reliability
nya untuk blok indikator. Sedangkan untuk model formatif, konstruk dengan
indikator formatif tidak dapat dianalisis dengan melihat convergent validity dan
composite reliability nya karena konstruk formatif pada dasarnya merupakan
M. Fiki Fauzi, 2016
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hubungan regresi dari indikator ke konstruk, sehingga harus dianalisis dengan

melihat nilai koefisien regresi dan signifikansi dari koefisien regresi tersebut.

3.6.3.5 Langkah Analisis Menggunakan Metode PLS

Terdapat beberpa langkah yang harus dilakukan untuk melakukan uji

hipotesis menggunakan metode PLS. Rincian langkah-langkah ~ dengan

menggunakan PLS tersebut sebagai berikut:

Langkah 1:

Langkah 2:

Langkah 3:

Langkah 5:

Langkah 6:

Perancangan Model Struktural (Inner Model), yaitu membangun
model atau hubungan antar variabel laten berdasarkan pada teori
substantif. Inner model merupakan model struktural yang
merepresentasikan hubungan diantara dengan relasi diantara kualitas
produk dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian
Perancangan  Model Pengukuran  (Outer  Model), vyaitu
mendefinisikan dan menspesifikasikan hubungan antara variabel
laten dengan indikator-indikatornya, apakah bersifat refleksif atau
formatif. Outer model merupakan model pengukuran yang
merepresentasikan hubungan diantara indikator-indikator dengan
variabel latennya

Estimasi Model atau pendugaan parameter, dilakukan dengan
metode kuadrat terkecil (least square model) dan proses
perhitungannya dilakukan secara iterasi hingga tercapai kondisi
konvergen

Evaluasi Goodnes of Fit, dilakukan dengan melihat prosentase varian
yang dijelaskan, yaitu dengan melihat R, untuk construct laten
dependen dengan menggunakan ukuran-ukuran Sone-Geiser Q
Square Test dan juga melihat koefisien jalur strukturalnya.
Sedangkan stabilitas estimasi diuji dengan menggunakan t-statistik
melalui prosedur bootstrapping

Pengujian Hipotesis
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a. Analisis outer atau measurement model untuk meyakini bahwa alat ukur yang

digunakan telah memenuhi syarat serta mampu secara akurat dan tepat

melaksanakan pengukurannya. Terdapat tiga Kkriteria pengukuran, yaitu:

1. Uji Convergent Validity, untuk mengukur tingkat akurasi indikator yang

digunakan untuk mengukur konstruk atau dimensi melalui pengukuran
besarnya korelasi diantara konstruk dengan variabel laten. Untuk
mengukur convergent validity dalam pengujian individual item reliability
digunakan standardized loading factor yang menggambarkan besarnya
korelasi antar setiap indikator konstruknya. Nilai loading factor diatas
0,70 dinyatakan sebagai ukuran yang ideal atau valid sebagai indikator
yang mengukur konstruk, namun nilai diatas 0,50 masih dapat diterima
sedangkan nilai dibawah 0,50 harus dikeluarkan dari model (Rahayu,
201355), selain itu penggunaan Average Variance Extracted (AVE)
sebagai kriteria pengujian convergent validity lainnya.

AVE mampu menunjukkan kemampuan nilai variabel laten dalam
mewakili skor data asli (sebelum diekstraksi dengan PCA. Bila AVE
identik dengan multiple R? (koefisien determinasi) maka VAVE identik
dengan multiple R (koefisien korelasi berganda) pada analisis regresi.
Semakin besar nilai AVE menunjukkan semakin tinggi kemampuannya
dalam menjelaskan skor pada indikator-indikator yang mengukur variabel
laten tersebut. Cut-off value AVE yang sering digunakan adalah 0,50,
dimana nilai AVE minimal 0,5 menunjukkan ukuran convergent validity
yang baik yaitu kondisi dimana variabel laten dapat menjelaskan rata-rata
lebih dari setengah variance dari indikatornya.

Uji discriminant validity, untuk menguji apakah indikator-indikator suatu
konstruk tidak berkorelasi tinggi dengan indikator dari konstruk lain.
Descriminat validity dari model reflektif dievaluasi melalui cross loading
kemudian membandingkan nilai AVE dengan korelasi antar konstruk.
Ukuran discriminant validity lainnya adalah bahwa VAVE harus lebih
tinggi daripada korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya atau nilai

AVE lebih tinggi dari kuadrat korelasi antar konstruk. Selain melalui
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perbandingan loading dengan cross loading pengujian discriminant
validity perlu diperkuat pula dengan memeriksa AVE dan perbandingan
VAVE dengan korelasi antar variabel laten
3. Uji Composite Validity, sebagai metode yang lebih baik dibandingkan
dengan nilai cronbach’s alpha cenderung menaksir construct reliability
yang lebih rendah dibandingkan dengan composite reliability. Interprestasi
composite reliability sama dengan cronbach ’s alpha dimana nilai batas 0,7
keatas dapat diterima dan di atas 0,80 dan 0,90 berarti sangat memuaskan.
b. Analisis Inner atau Structural Model. Terdapat dua tahap dalam pengujian
inner atau structural model, yaitu goodness of fit dan uji signifikansi jalur.
Namun lebih diprioritaskan pada Goodness of fit, dilaksanakan dengan melihat
prosentase varian yang dijelaskan oleh variabel eksogen
Menurut Kurniawan dan Yamin (2011) terdapat tiga klasifikasi kriteria
besaran nilai R? yaitu 0,67 sebagai substansial, 0,33 sebagai moderat dan 0,19
sebagai lemah. Perubahan nilai R? dapat digunakan untuk melihat apakah
pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen memiliki
pengaruh substantif, nilsi R? dari variabel laten endogen yang diperoleh ketika

variabel eksogen tersebut masuk atau dikelaurkan dari model.
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